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ABSTRAK 
Indonesia memiliki potensi energi terbarukan yang sangat melimpah, namun belum diolah secara 
maksimal. Bahan bakar fosil merupakan salah satu sumber energi yang tidak dapat diperbaharui dan 
akan habis. Oleh karena itu diperlukan suatu alternatif untuk mengurangi penggunaan bahan bakar 
dengan menggunakan energi biomassa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan memanfatkannya 
menjadi sumber energi bahan bakar alternatif, yaitu dengan mengubahnya menjadi briket. Adapun 
limbah biomassa yang digunakan sebagai bahan baku adalah tongkol jagung dan sekam padi. 
Metode yang digunakan untuk mengubah bahan baku menjadi arang yaitu proses karbonisasi dan 
perekat yang digunakan untuk membuat briket yaitu tepung tapioka. Penelitian ini terdiri dari variasi 
bahan baku tongkol jagung dan sekam padi dengan jumlah 10 variasi, dengan variasi penambahan 
arang kayu sebanyak 10%. Jadi 5 variasi komposisi dengan penambahan arang kayu dan 5 variasi 
komposisi tanpa penambahan arang kayu. Briket diuji dengan parameter nilai kalor, kadar air, kadar 
abu, dan kadar zat terbang sesuai dengan SNI 01-6235-2000. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
komposisi optimum dari tongkol jagung dan sekam padi yang menghasilkan nilai kalor tertinggi dan 
memenuhi standar yaitu pada komposisi 75% tongkol jagung dan 25% sekam padi yaitu 5485kal/g, 
sedangkan dengan penambahan arang kayu menghasilkan nilai kalor yang lebih tinggi, pada 
komposisi 75% tongkol jagung dan 25% sekam padi yaitu 5544kal/g. Hasil nilai kalor yang 
memenuhi SNI 01-6235-2000 yaitu 5485kal/g, 5544kal/g, 5923kal/g, 6002kal/g. Hasil kadar air 
semua variasi memenuhi standar, sedangkan hasil kadar abu yang memenuhi standar yaitu 5,360% 
dan 5,220%. Untuk hasil kadar zat terbang tidak ada yang memenuhi standar. 
Kata kunci: Briket, Tongkol Jagung, Sekam Padi, Karbonisasi  
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Briquette Calorific Test Of Corn Cob Waste and Rice Husk with Carbonization 
Process 
 
ABSTRACT 
Indonesia has renewable energy which is very abundant but is not maximally processed yet. Fossil 
fuels is one of energy source that can’t be renewable and will be run out. We need an alternative to 
reducing fuel usage by using biomass energy. One effort to made it used to become alternative 
energy source of fuel is by converting it into briquettes. The biomass waste that used as raw material 
is corn cob and rice husk. The method used to convert raw materials into charcoal is carbonization 
process and tapioca flour is used as adhesive to make briquettes. This study consists of 10 variation 
of raw materials assortment from corn cob and rice husk, with variation of charcoal addition as much 
as 10%. So there is 5 variation in the composition of the addition of wood charcoal and 5 variation 
of composition without addition. The briquettes were tested with parameters of calorific value, 
moisture, fly ash and volatile matter that according to SNI 01-6235-2000. The result of this study 
showed that the optimum composition of corn cob and rice husk that produced the highest calor and 
meet the standards of 75% corn cob and 25% rice husk composition is 5485cal/g, while the addition 
of wood charcoal produces a higher calorific value of 75% corn cob and 25% rice husk composition 
is 5544cal/g. The result of calorific values that meet the SNI 01-6235-2000 is 5485cal/g, 5544cal/g, 
5923cal/g, 6002cal/g. The results of moisture of all variations meet the standards, while the result 
of fly ash that meets the standards are 5,360% and 5,220%. For the result of volatile matter is no 
one meets standards. 
Keywords: Briquette, Corn Cob, Rice Husk, Carbonization 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Keterbatasan energi merupakan salah satu permasalahan yang terjadi di 
hampir seluruh negara di dunia, termasuk Indonesia. Indonesia merupakan salah 
satu negara dengan potensi energi terbarukan yang sangat melimpah, namun belum 
diolah secara maksimal. Sedangkan tiap tahunnya kebutuhan energi semakin 
meningkat seiring dengan semakin meningkatnya aktivitas manusia. Energi yang 
dihasilkan berasal dari bahan bakar fosil. Bahan bakar fosil merupakan salah satu 
sumber energi yang tidak dapat diperbaharui dan akan habis. Oleh karena itu 
diperlukan suatu alternatif untuk mengurangi penggunaan bahan bakar. Salah satu 
alternatif tersebut yaitu dengan penggunaan energi biomassa. 
Energi biomassa merupakan sumber energi yang berasal dari sumber daya 
alam yang dapat diperbaharui sehingga berpeluang untuk dimanfaatkan sebagai 
bahan bakar alternatif (Maryono, dkk., 2013). Biomassa meliputi limbah kayu, 
limbah pertanian, limbah perkebunan, limbah hutan, komponen organik dari 
industri dan rumah tangga. Adapun biomassa limbah pertanian yang digunakan 
sebagai bahan baku untuk dijadikan bahan bakar allternatif adalah tongkol jagung 
dan sekam padi. 
Tongkol jagung dan sekam padi merupakan limbah pertanian yang cukup 
besar di Indonesia, termasuk Sulawesi Selatan. Berdasarkan Data Badan Pusat 
Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2016, produksi padi tahun 2015 
sebanyak 5,47 juta ton Gabah Kering Giling (GKG) atau mengalami kenaikan 
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sebanyak 5,71 ribu ton (0,84 persen) dibandingkan tahun 2014. Kenaikan produksi 
terjadi karena kenaikan luas panen seluas 4,01 ribu hektar (0,39 persen) dan 
produktivitas sebesar 0,24 kuintal/hektar (0,45 persen). Sedangkan untuk produksi 
jagung tahun 2015 sebanyak 1,53 juta ton pipilan kering, mengalami kenaikan 
sebanyak 37,42 ribu ton (2,51 persen) dibandingkan tahun 2014. Kenaikan produksi 
terjadi karena kenaikan luas panen seluas 5,38 ribu hektar (1,86 persen) dan 
produktivitas sebesar 0,33 kuintal/hektar (0,64 persen).  
Berdasarkan data diatas, produksi jagung dan padi mengalami peningkatan 
produksi setiap tahunnya di Sulawesi Selatan. Hal ini akan berbanding lurus dengan 
peningkatan hasil limbah tongkol jagung dan sekam padi. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengolah limbah ini adalah dengan memanfatkannya 
menjadi sumber energi bahan bakar alternatif, yaitu dengan mengubahnya menjadi 
briket. 
Briket merupakan bahan bakar yang berwujud padat dan berasal dari sisa-
sisa bahan organik yang akan menjadi bahan bakar alternatif dan memiliki nilai 
kalor lebih tinggi melalui proses karbonisasi. Briket juga mempunyai keuntungan 
ekonomis karena dapat diproduksi secara sederhana, dan ketersediaan bahan 
bakunya cukup banyak di Indonesia karena dapat bersaing dengan bahan bakar lain 
(Santosa, dkk., 2010).   
Briket memiliki standar mutu briket yang mengacu dengan SNI 1-6235-
2000 tentang briket arang kayu. Mutu briket yang baik adalah briket yang 
memenuhi standar mutu agar dapat digunakan sesuai keperluannya. Sifat-sifat 
penting dari briket yang mempengaruhi kualitas bahan bakar adalah sifat fisik dan 
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kimia seperti kadar air, kadar abu, kadar zat yang menguap dan nilai kalor. Kadar 
air, kadar abu dan kadar zat yang menguap diharapkan serendah mungkin 
sedangkan nilai kalor diharapkan setinggi mungkin. karena semakin tinggi nilai 
kalor briket arang, semakin tinggi pula kualitas briket yang dihasilkan. Mutu briket 
juga dipengaruhi oleh keberadaan perekat dalam briket baik jumlah maupun jenis 
perekat serta cara pengujian yang digunakan (Maryono, dkk., 2013).  
Hasil penelitian terdahulu oleh Mangkau dkk. (2011) yang memanfaatkan 
bahan yang sama dengan suhu karbonisasi 200-2500C, menunjukkan nilai kalor 
tertinggi yang terdapat dalam briket komposisi (75% tongkol jagung 25% sekam 
padi) yaitu 22343,78 kJ/kg atau 5336,720 kal/g, dan hanya nilai kalor tersebut yang 
masuk dalam standar mutu briket sesuai SNI 1-6235-2000 tentang briket arang 
kayu. 
Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian dengan 
memanfaatkan limbah tongkol jagung dan sekam padi sebagai bahan baku 
pembuatan briket, dan diharapkan dengan suhu yang lebih tinggi pada proses 
karbonisasi akan menghasilkan briket dengan nilai kalor yang sesuai dengan SNI 
1-6235-2000. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian dengan judul “Uji 
Kalor Briket Limbah Tongkol Jagung dan Sekam Padi Dengan Proses 
Karbonisasi”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
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1. Bagaimanakah pengaruh komposisi tongkol jagung dan sekam padi 
terhadap nilai kalor briket yang dihasilkan? 
2. Bagaimanakah pengaruh penambahan arang kayu terhadap nilai kalor 
briket yang dihasilkan ? 
3. Bagaimana kualitas briket dengan komposisi tongkol jagung dan sekam 
padi yang dihasilkan dan kesesuaiannya dengan SNI 1-6235-2000? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui komposisi optimum tongkol jagung dan sekam padi 
terhadap nilai kalor yang dihasilkan. 
2. Mengetahui pengaruh penambahan arang kayu terhadap nilai kalor yang 
dihasilkan. 
3. Membandingkan standar mutu briket yang dihasilkan dari komposisi 
tongkol jagung dan sekam padi dengan standar mutu briket yang 
mengacu pada SNI 1-6235-2000 tentang Briket Arang Kayu. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang didapat dari penelitian ini, diantaranya adalah : 
1. Memberikan informasi mengenai biomassa dari limbah pertanian yang 
dapat dijadikan sebagai bahan bakar alternatif. 
2. Memberikan informasi mengenai pembuatan briket dari tongkol jagung 
dan sekam padi.  
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3. Sebagai salah satu sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
sehingga menambah wawasan khususnya pada pembuatan briket. 
E. Batasan Masalah 
Untuk menghindari pembahasan yang meluas dari rumusan masalah maka 
penulis memberikan batasan masalah. Adapun batasan-batasan masalah yang 
diangkat diantaranya : 
1. Bahan baku yang digunakan adalah tongkol jagung, sekam padi, dan 
arang kayu yang berasal dari kabupaten Gowa. 
2. Pengujian terhadap kualitas briket meliputi nilai kalor, kadar air, kadar 
abu, dan kadar zat menguap. 
3. Bahan perekat yang digunakan adalah tepung tapioka (kanji). 
4. Hasil pengujian dibandingkan dengan SNI  01-6235-2000 untuk syarat 
mutu briket arang kayu.  
 
F. Sistematika Penulisan 
Penulisan tugas akhir ini terbagi ke dalam 5 bab dengan sistematika sebgai 
berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah serta 
sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan tema 
penelitian yang digunakan sebagai acuan dalam 
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menyelesaikan masalah, serta kajian terhadap penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan.  
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menguraikan jenis penelitian, waktu dan lokasi 
penelitian, rancangan penelitian, diagram alir penelitian serta 
pelaksanaan penelitian. 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan hasil penelitian yang berupa data hasil 
pengujian serta berisi pembahasan masalah.  
BAB V  PENUTUP 
Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran penulis berkaitan 
dengan hasil penelitian.  
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan: 
1. Pada penelitian ini terlihat bahwa komposisi optimum dari bahan 
tongkol jagung dan sekam padi yang menghasilkan nilai kalor tertinggi 
dan memenuhi standar yaitu pada komposisi 75% tongkol jagung dan 
25% sekam padi yaitu 5485 kal/g. 
2. Dengan penambahan arang kayu menghasilkan nilai kalor yang lebih 
tinggi yaitu pada komposisi 75% tongkol jagung dan 25% sekam padi 
yaitu 5544 kal/g. 
3. Hasil nilai kalor yang memenuhi SNI 01-6235-2000 yaitu 5485 kal/g, 
5544 kal/g, 5923 kal/g, 6002 kal/g. Dan hasil kadar air semua variasi 
memenuhi standar, sedangkan hasil kadar abu yang memenuhi standar 
yaitu 5,360% dan 5,220%. Dan untuk hasil kadar zat mudah menguap 
tidak ada yang memenuhi standar.  
B. Saran 
1. Perlu dilakukan pengujian sebanyak tiga kali pengulangan agar data 
yang diperoleh lebih akurat.  
2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dilakukan uji lama pembakaran 
dan nyala api agar diperoleh kualitas Briket yang lebih akurat. 
3. Sebaiknya sebelum mengolah bahan baku menjadi Briket, terlebih 
dahulu uji komposisi kimia dari bahan baku yang akan digunakan.
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